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ABSTRACT 

 

Tuberculosis is an infectious disease caused by Mycrobacterium Tuberculosis. In Indonesia, tuberculosis 

cases amounted to 824 thousand and 93 thousand deaths per year which is equivalent to 11 deaths per 

hour, so Indonesia reached the third rank with the most tuberculosis cases in the world after India and 

China. The purpose of this study is to determine the factors that influence TB patients to come for treatment 

at BBKPM Makassar. This type of research is a descriptive study using a questionnaire instrument with a 

sample of 100 respondents which aims to describe the factors that influence TB patients to come for 

treatment to BBKPM. Based on the results of the research conducted, it was found that internal factors 

(80.8%) include knowledge, patient motivation to recover, satisfaction with the services received and 

external factors (66.8%) include distance/transportation, family support, community acceptance. From the 

results of this study, it can be concluded that the most influential external factor is satisfaction with the 

service received (83.5%) and patient motivation to recover (82%) and the influential internal factor is 

knowledge (77.5%). External factors that influence are community acceptance (70%), 

distance/transportation (66%), family support (64%). 
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ABSTRAK 

 

Tuberkulosis merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh Mycrobacterium Tuberculosis. 

Di Indonesia kasus tuberkulosis berjumlah 824 ribu dan kematian 93 ribu per tahun yang setara dengan 11 

kematian per jam, sehingga Indonesia mencapai urutan ketiga dengan kasus tuberkulosis terbanyak di dunia 

setelah india dan cina. Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pasien TB untuk datang berobat di BBKPM Makassar. Jenis Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan intrumen kusioner dengan jumlah sampel 100 responden yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pasien TB datang berobat ke BBKPM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa faktor internal (80,8%) meliputi 

pengetahuan, motivasi pasien untuk sembuh, kepuasan pada pelayanan yang diterima dan faktor eksternal 

(66,8%) meliputi jarak/trasportasi, dukungan keluarga penerimaan Masyarakat. Dari  hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa faktor iternal yang sangat berpengaruh adalah kepuasan pada pelayanan yang 

diterima (83,5%) dan motivasi pasien untuk sembuh (82%) serta faktor internal berpengaruh adalah 

pengetahuan (77,5%). Faktor eksternal yang berpengaruh adalah penerimaan Masyarakat (70%) 

jarak/trasportasi (66%), dukungan keluarga (64%). 

 

Kata kunci : Tuberkulosis, Penanggulangan Tuberkulosis, Faktor  internal, Faktor eksternal, BBKPM 

Makassar 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara ketiga terbesar di dunia dalam jumlah penderita TB setelah india dan 

cina,telah berkomitmen mencapai target dunia dalam penanggulangan tuberkulosis. Akhir-akhir ini 

penyakit infeksi Tuberkulosis (TB) menunjukkan peningkatan yang cukup besar. Tuberkulosis merupakan 

penyakit infeksi yang disebabkan oleh Mycobacterium tuberculosis yang mampu menginfeksi secara laten 

dan progresif. Menurut WHO, sebanyak 1,5 juta orang meninggal akibat penyakit tuberkulosis di tahun 



 

2020. Pada tahun 2021 kasus tuberkulosis pada anak mencapai 42,187, kasus TB/HIV 8,344, proses 

penyembuhan 86% dinyatakan berhasil, namun terdapat 15,186 pasien tuberkulosis yang meninggal. WHO 

menargetkan pada tahun 2020 untuk menurunkan angka kematian akibat tuberkulosis sebesar 40% dan 

menurunkan angka kesakitan sebesar 30% dibandingkan dengan tahun 2014 (Nurjannah et al., 2022). 

Di Indonesia kasus tuberkulosis berjumlah 824 ribu dan kematian 93 ribu per tahun yang setara 

dengan 11 kematian per jam. Berdasarkan World Health Organization di Indonesia mencapai 1.000.000 

kasus dengan jumlah kasus kematian mencapai 110.000 per tahun. Tahun 2021, estimasi jumlah kasus 

tuberkulosis di Indonesia sebesar 824.000 kasus, dari target 85% hanya sekitar 54% berhasil ditemukan dan 

di obati (Ifranti et al., 2023). 

Besarnya angkat ketidak patuhan akan mengakibatkan tingginya angka kegagalan pengobatan 

penderita TB paru, dan menyebabkan makin banyak ditemukan penderita TB paru dengan BTA yang 

resisten dengan pengobatan standar. Hal ini akan mempersulit pemberantasan penyakit TB paru di 

Indonesia serta memperberat beban pemerintah. Pengobatan TB tergantung pada pengetahuan pasien ada 

tidaknya upaya dari diri sendiri atau motivasi dan dukungan untuk berobat secara tuntas akan 

mempengaruhi kepatuhan pasien untuk mengkomsumsi obat. 

Penanggulangan Tuberkulosis (TB) di Indonesia sudah berlangsung sejak zaman penjajahan 

Belanda namun terbatas pada kelompok tertentu. Setelah perang kemerdekaan, TB ditanggulangi melalui 

Balai Pengobatan Penyakit Paru-Paru (BP-4) yang sekarang dikenal dengan nama Balai Besar Kesehatan 

Paru Masyarakat (BBKPM). Sejak tahun 1969 penanggulangan dilakukan secara nasional melalui 

Puskesmas (Hasina et al., 2023). 

Dari uraian di atas dapat diketahui beberapa upaya telah dilakukan pemerintah dalam rangka 

penanggulangan penyakit TB. Namun kesembuhan pasien sangat ditentukan oleh keinginan pasien itu 

sendiri untuk sembuh dengan cara datang berobat ke sarana pelayanan kesehatan termasuk BBKPM. Ada 

dua faktor yang sangat mempengaruhi pasien untuk sembuh, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal antara lain pengetahuan, motivasi pasien untuk sembuh, dan kepuasan pada pelayanan yang 

diterima. Sedangkan faktor eksternal antara lain faktor jarak/transportasi, dukungan keluarga, dan 

penerimaan masyarakat pada penderita TB. Efek yang didapatkan apabila tidak melakukan pengobatan 

dengan teratur pada penderita tuberkulosis akan menyebabkan resistensi, dimana dilakukan oleh pasien 

yang tidak teratur menelan OAT sesuai panduan, menghentikan pengobatan secara sepihak sebelum 

waktunya, tidak memenuhi anjuran dokter atau petugas kesehatan. 

Balai Besar Kesehatan Paru Masyarakat (BBKPM) Makassar merupakan pusat rujukaan 

kawasanan timur Indonesia dengan rata-rata kunjungan kurang lebih 1000 pasien TB perbulan. Sesuai 

survey pendahuluan yang dilakukan di lokasi penelitian menunjukkan adanya penurunan jumlah kunjungan 

pasien TB positif dalam beberapa bulan terakhir dan akan berdampak pada kegagalan pengobatan. Oleh 

karena itu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pasien tuberkulosis datang 

berobat di BBKPM Makassar. 

 

METODE  

Desain, tempat dan waktu  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan instrumen kuesioner, yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pasien TB datang berobat ke BBKPM Makassar. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif menggunakan instrumen kuesioner, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pasien TB datang berobat ke BBKPM Makassar. 

 

Jumlah dan cara pengambilan subjek  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien TB yang berobat di BBKPM Makassar yaitu 

2093 pasien. Sampel dihitung berdasarkan rumus slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh 

100 sampel. Pemilihan sampel berdasarkan tehnik Purposive Sampling yaitu tehnik penentuan sampel 

dengan kriteria sebagai berikut: 1) Telah berobat lebih dari sekali di BBKPM Makassar ; 2) Bisa 

berkomunikasi ; 3) Bersedia menjawab pertanyaan yang diajukan.  

 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 1) Sumber data 

berupa data primer yang dikumpulkan dengan membagikan kuesioner kepada responden ; 2) Setiap 

pertanyaan dalam kuesioner disediakan dalam 2 pilihan jawaban yaitu ya dan tidak. 

 

 



 

Pengolahan dan analisis data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan Skala Guttman, selanjutnya faktor yang mempengaruhi 

ditentukan berdasarkan pilihan jawaban responden. Jawaban ya diberi skor 1, Jawaban tidak diberi skor 0. 

Selanjutnya dihitung skor perolehan responden dengan rumus :  

%Skor perolehan = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 x 100% 

Skor ideal = jumlah responden x jml pertanyaan Faktor  

Skor perolehan terendah = 0 

Skor perolehan tertinggi = 100 

Kategori penilaian di bagi 5, sehingga range kategori  

= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

5
 

= 
100

5
 = 20 

 Maka faktor berpengaruhi  dibagi 5 kategori yaitu : 

1. Sangat berpengaruh : >80% - 100%   

2. Berpengaruh  : >60% - 80% 

3. Cukup berpengaruh  : >40% - 60% 

4. Kurang berpengaruh : >20% - 40% 

5. Tidak berpengaruh    : 0% - 20% 

 

HASIL  

Berdasarkan data penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pasien tuberkulosis datang 

berobat di BBKPM Makassar, yang dilakukan dengan membagikan kuesioner kepada 100 pasien BBKPM 

Makassar pada bulan  September 2023, diperoleh hasil sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden 

  Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Jenis kelamin jumlah Persentase (%) 

Laki-laki 57 57% 

Perempuan 43 43% 

Jumlah 100 100 

Sumber : Data Primer 2023 

 

2. Hasil jawaban responden 

a. Faktor internal 

Tabel 4.2 Faktor internal yang mempengaruhi pasien tuberkulosis datang berobat di BBKPM 

Makassar 

No. Faktor 

Internal 

Butir 

soal 

Ya Tidak Total Rata-

rata 

Faktor 

Internal 

Jml  skor Jml  skor Jml  Skor 

1. pengetahuan 1 98 98 2 0 100 98 77,5 

2 57 57 43 0 100 57 

2. pelayanan 3 84 84 16 0 100 84 83,5 

4 83 83 17 0 100 83 

3. motivasi 5 82 82 18 0 100 82 82 

Jumlah 404 404 96 0 500 404 243 

Rata-rata 80,8 80,8 19,2 0 100 80,8 81 

Persentase skor  80,80% 0,00% 80,80%   

Sumber : Data Primer 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

b. Faktor eksternal 

Tabel 4.3 Faktor eksternal yang mempengaruhi pasien tuberkulosis datang berobat di BBKPM 

Makassar 

No. Butir 

soal 

Ya Tidak Total Rata-Rata 

Faktor 

Eksternal 
Jumlah skor Jumlah Skor Jumlah Skor 

1. 1 85 85 15 0 100 85 70 

2 55 55 45 0 100 55 

2. 3 66 66 34 0 100 66 66 

3. 4 64 64 36 0 100 64 64 

5 64 64 36 0 100 64 

Jumlah 334 334 166 0 500 334 200 

Rata-rata 66,8 66,8 33,2 0 100 66,8 67 

Persentase 

skor  

66,80% 0,00% 66,80%   

Sumber : Data Primer 2023 

 

PEMBAHASAN  

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam rangka penanggulangan penyakit TB, salah satu 

diantaranya adalah program nasional yaitu pengobatan gratis terhadap penderita TB. Namun kesembuhan 

pasien sangat ditentukan oleh keinginan pasien itu sendiri untuk sembuh dengan cara datang berobat ke 

sarana pelayanan kesehatan termasuk BBKPM. 

Ada dua faktor yang sangat mempengaruhi pasien untuk sembuh, yaitu  faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal antara lain pengetahuan, motivasi pasien untuk sembuh, dan kepuasan pada 

pelayanan yang diterima. Sedangkan faktor eksternal antara lain faktor jarak/transportasi, dukungan 

keluarga, dan penerimaan masyarakat pada penderita TB. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh ke-2 faktor tersebut terhadap keinginan pasien TB untuk berobat di 

BBKPM Makassar. 

Penelitian ini dilakukan dengan membagikan kuesioner terhadap 100 pasien TB yang memenuhi 

kriteria inklusi yang telah ditetapkan yaitu telah berobat lebih dari sekali di BBKPM Makassar, bisa 

berkomunikasi, dan bersedia menjawab pertanyaan yang diajukan. 

a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Data pada tabel 1 menunjukkan karakteristik pasien yang berobat di BBKPM Makassar. 

Data tersebut menunjukkan bahwa berdasarkan jenis kelamin, proporsi jenis kelamin pasien lebih 

banyak laki-laki dibandingkan perempuan yaitu 57% berbanding 43%. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian (Sunarmi & Kurniawaty, 2022) yang menyatakan bahwa jumlah laki-laki lebih banyak 

dari perempuan.  

Salah satu faktor  resiko yang bisa menyebabkan tertularnya penyakit tuberkulosis adalah 

jenis kelamin. Penyakit tuberculosis paru cenderung lebih tinggi pada laki-laki dibandingkan 

Perempuan, laki-laki memiliki beban kerja yang berat serta gaya hidup yang tidak sehat seperti 

merokok dan alcohol dan Perempuan lebih memerhatikan kesehatan dibandingkan dengan laki-

laki. Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada, maka peneliti berpendapat ada hubungan 

yang bermakna antara jenis kelamin dengan kejadian TB Paru. 

b. Kajian faktor internal 

  Faktor internal yang mempengaruhi pasien TB datang berobat ke BBKPM Makassar 

dikaji berdasarkan  pertanyaan kusioner. Berdasarkan data pada tabel 2, maka kajian faktor internal 

berdasarkan skor penilaian masing-masing item pertanyaan dapat diuraikan sebagai berikut :   

1)    Pengetahuan bahwa penyakit TB harus dikonsumsi dengan jumlah dan dosis yang ada 

dietiket obat sesuai anjuran dokter. 

 Berdasarkan distribusi jawaban pada tabel 2, menunjukkan bahwa skor perolehan 

responden pada item pertanyaan ini adalah 77,5%. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan 

responden tentang penyakit TB harus dikonsumsi dengan jumlah dan dosis yang ada dietiket 

obat sesuai anjuran dokter merupakan faktor internal yang berpengaruh mereka untuk datang 

berobat ke BBKPM Makassar. 

 Untuk mencapai kesembuhan diperlukan keteraturan atau kepatuhan berobat bagi setiap 

penderita. Berdasarkan hasil penelitian  (Halim et al., 2023), menunjukkan bahwa semakin 

tinggi Tingkat pengetahuan maka akan makin tinggi pula kepatuhan dalam pengobatan 



 

begitupun sebaliknya, hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Tingkat kepatuhan berobat. 

 Variabel yang berpengaruh terhadap ketidakteraturan berobat penderita TB Paru adalah 

pengetahuan penderita tentang pengobatan TB Paru. tingginya pengetahuan penderita tentang 

pengobatan penyakit TB ini akan mempengaruhi mereka untuk berobat ke sarana kesehatan 

khususnya BBKPM Makassar. Pengetahuan bahwa berobat selama 6 bulan kemudian 

penyakit masih dalam keadaan positif, harus tetap melakukan pengobatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan responden bahwa berobat selama 6 bulan, kemudian 

penyakit masih dalam keadaan positif, harus tetap melakukan pengobatan. Merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi mereka untuk datang berobat ke BBKPM Makassar. 

 Penyakit TB adalah penyakit yang sangat mudah sekali dalam penularannya, oleh karena itu 

masyarakat yang telah mengetahui bagaimana penularan penyakit ini akan mempengaruhi 

mereka untuk mengobati penyakitnya dengan mendatangi sarana pelayanan kesehatan 

khususnya BBKPM Makassar. Dari hasil faktor internal meliputi pengetahuan telah di 

dapatkan bahwa telah memenuhi sehingga dikatakan berpengaruh dengan jumlah persentase 

77,5%. (skor perolehan >60%-80%). 

2) Kepuasan pada petugas BBPKM secara terbuka menjelaskan tentang pengobatan TB paru dan 

lama pengobatan.  

  Berdasarkan distribusi jawaban pada tabel 2, menunjukkan bahwa skor perolehan 

responden pada item pertanyaan ini adalah 83,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan pada 

petugas BBPKM secara terbuka menjelaskan tentang pengobatan TB paru dan lama 

pengobatan merupakan faktor internal yang mempengaruhi mereka untuk datang berobat ke 

BBKPM Makassar. 

  BBKPM Makassar sebagai sarana pelayanan kesehatan milik pemerintah, dituntut untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan kepada masyarakat agar kepuasan masyarakat yang dilayani 

terpenuhi. . Untuk memenuhi hal tersebut maka BBKPM sebagai pusat rujukan pengobatan 

TB senantiasa memberikan pelayanan yang baik dan mudah dipahami oleh pasien penderita 

TB yang berobat. Kepuasan pada petugas BBKPM yang bersedia untuk membuka diri 

mengungkapkan informasi secara jelas tentang penyakit TB paru dan pengobatannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepuasan pada petugas yang bersedia membuka diri mengungkapkan 

informasi secara jelas tentang penyakit TB paru dan pengobatannya merupakan faktor internal 

yang sangat berpengaruh untuk datang berobat ke BBKPM Makassar. (skor perolehan >80%-

100%). 

3) Motivasi pasien untuk sembuh dengan berobat  dan bukan suruhan petugas kesehatan 

Berdasarkan distribusi jawaban pada tabel 2, menunjukkan bahwa skor perolehan 

responden pada item pertanyaan ini adalah 82%. Hal ini menunjukkan bahwa Motivasi pasien 

untuk sembuh tidak hanya dorongan dan suruhan dari petugas kesehatan saja melain kan dari 

diri sendiri ataupun factor lain, motivasi individu untuk tetap mempertahankan kesehatannya 

sangat berpengaruh terhadap factor-faktor yang berhubungan dengan perilaku penderita dalam 

control penyakitnya. Adanya motivasi yang menyenangkan dapat memepengaruhi responden 

untuk berobat ke sarana pelayanan kesehatan kesehatan khususnya BBKPM Makassar. (skor 

perolehan >80%-100%). 

Berdasarkan pengaruh faktor insternal, persentase jumlah skor perolehan total responden 

adalah 80,8%. Hal ini menunjuukkan bahwa faktor iksternal mempengaruhi responden untuk 

dating berobat ke BBKPM Makassar. 

c. Kajian faktor eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi pasien TB datang berobat ke BBKPM Makassar 

dikaji berdasarkan 5 item pertanyaan. Berdasarkan data pada tabel 3, maka kajian faktor eksternal 

berdasarkan skor penilaian masing-masing item pertanyaan dapat diuraikan sebagai berikut : 

1) Penerimaan Masyarakat sekitar rumah dengan memberikan perhatiaan dan kepeduliaan 

kepada pasien penderita TB. 

Berdasarkan distribusi jawaban pada tabel 3, menunjukkan bahwa skor perolehan 

responden pada item pertanyaan ini adalah 70%. Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan 

Masyarakat sekitar rumah dengan memberikan dukungan dan perhatian dengan kepeduliaan 

kepada pasien penderita TB. merupakan faktor eskternal yang berpengaruh untuk datang 

berobat ke BBKPM Makassar. 



 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keinginan  responden untuk berobat juga 

disebabkan oleh penerimaan Masyarakat sekitar rumah pasien penderita TB dengan 

memberikan perhatiaan dan juga dukungan. Penderita TB umumnya tidak dapat bergaul bebas 

dengan Masyarakat di lingkungan sekitarnya, karena mereka akan merasa takut akan 

dikucilkan, sehingga pasien penderita TB sangat memerlukan dukungan dan kepeduliaan 

Masyarakat sekitar rumah. Bersosialisasi dengan Masyarakat sekitar rumah, hal ini 

menunjukkan bahwa bersosialisasi dengan Masyarakat sekitar rumah merupakan faktor 

eksternal yang berpengaruh untuk datang berobat ke BBKPM Makassar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa keinginan  responden untuk berobat disebabkan oleh bersosialisasi para 

pasien penderita TB dengan Masyarakat sekitar rumah. Dengan adanya sosialisasi yang 

timbul antara Masyarakat sekitar rumah dengan para pasien penderita TB akan membuat 

penderita merasa tidak dikucilkan dalam Masyarakat. Dari hasil faktor eksternal meliputi 

penerimaan Masyarakat telah di dapatkan bahwa telah memenuhi sehingga dikatakan 

berpengaruh dengan jumlah persentase 70%. (skor perolehan >60%-80%). 

2) Jarak yang jauh dari tempat tinggal pasien TB dengan BBPKM Makassar. 

Berdasarkan distribusi jawaban pada tabel 3, menunjukkan bahwa skor perolehan 

responden pada item pertanyaan ini adalah 66%. Hal ini menunjukkan bahwa jarak anatara 

penerimaan masyarakat  berdasarkan jarak anatara tempat tinggal pasien TB dengan BBPKM 

Makassar merupakan faktor eksternal yang berpengaruh untuk datang berobat ke BBKPM 

Makassar. 

Penderita TB umumnya memiliki lokasi tempat tinggal yang berbeda dengan jarak yang 

berbeda pula sehingga hal tersebut menjadi factor yang juga berpemgaruh para pasien TB. 

Jarak yang jauh akan membuat pasien TB tidak terkontrol waktu pemeriksaan dan 

pengambilan obat nya. Sesuai dengan hasil penelitian dengan melakukan wawancara para 

responden mengatakan jarak yang jauh membuat mereka kesulitan untuk dating Kembali jika 

tidak ada dari pihak keluarga yang mengantarkan pasien TB ke pusat pelayanan khususnya 

BBKPM makassar.  Pada faktor eksternal jarak/trasportasi telah memenuhi sehingga 

dikatakan berpengaruh (skor perolehan >60%-80%). 

3) Dukungan keluarga dengan mengawasi pasien untuk minum obat setiap hari pada fase awal. 

 Berdasarkan distribusi jawaban pada tabel 3, menunjukkan bahwa skor perolehan 

responden pada item pertanyaan ini adalah 64%. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan 

keluarga dengan melakukan pengawasan terhadap pasien untuk minum obat setiap hari pada 

fase awal merupakan faktor eskternal yang berpengaruh untuk datang berobat ke BBKPM 

Makassar. 

 Hasil penelitian (Herawati, 2020) menyimpulkan bahwa dukungan keluarga dapat 

meningkatkan kepatuhan minum obat anti tuberkulosis penderita TB Paru, dalam penelitian 

ini menyatakan dukungan keluarga mempengaruhi Tingkat kepatuhan dan didapatkan 

dukungan keluarga yang baik sebesar 90,5%. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mendapatkan 

obat tersebut mereka akan patuh mengunjungi sarana pengobatan. Dukungan keluarga selalu 

memberikan perhatian dan kepeduliaan bagi pasien TB. Hal ini menunjukkan bahwa 

dukungan keluarga dalam memberikan perhatiaan dan kepeduliaan kepada pasien penderita 

TB merupakan faktor eksternal yang berpengaruh untuk datang berobat ke BBKPM 

Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keinginan  responden untuk berobat juga 

disebabkan oleh dukungan keluarga dalam memberikan perhatiaan dan kepeduliaan pada 

penderita TB. Dari hasil faktor eksternal meliputi dukungan keluarga telah di dapatkan bahwa 

telah memenuhi sehingga dikatakan berpengaruh dengan jumlah persentase 64% (skor 

perolehan >60%-80%). 

Berdasarkan pengaruh faktor eksternal, persentase jumlah skor perolehan total responden 

adalah 66,8%. Hal ini menunjuukkan bahwa factor eksternal mempengaruhi responden untuk 

dating berobat ke BBKPM Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa factor internal maupun ektsternal, 



 

keduanya mempengaruhi responden untuk berobat ke BBKPM. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 

bahwa seluruh factor internal dan factor eksternal yang dikaji dengan 5 item pertanyaan masing-masing, 

mempengaruhi responden untuk datang berobat ke BBKPM Makassar. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa faktor internal (80,8%) meliputi 

pengetahuan, motivasi pasien untuk sembuh, dan kepuasan pada pelayanan yang diterima. Dengan faktor 

internal sangat berpengaruh adalah kepuasan pada pelayanan yang diterima (83,5%)  dan Motivasi pasien 

untuk sembuh (82%) serta faktor internal yang berpengaruh adalah pengetahuan (77,5%) kemudian faktor 

eksternal (66,8%) meliputi jarak/trasportasi, dukungan keluarga, penerimaan masyarakat. Dengan faktor 

eksternal yang berpengaruh adalah penerimaan Masyarakat (70%),  jarak/trasportasi (66%), dan dukungan 

keluarga (64%). merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pasien TB untuk berobat ke BBKPM 

Makassar. 

 

SARAN  

Untuk melengkapi data penelitian tentang pengobatan TB di BBKPM Makassar, maka perlu 

dilakukan penelitian lanjutan tentang pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap tingkat keberhasilan 

pengobatan TB. 
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